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PENGELOLAAN KEMANDIRIAN SISWA 

SMK NEGERI 6 SURAKARTA 

(Studi Kasus Kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler pada Program 

Keahlian Administrasi Perkantoran) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Kemandirian 

Siswa SMK Negeri 6 Surakarta, dengan Studi Kasus Kegiatan Intrakurikuler dan 

Ekstrakurikuler pada Program Keahlian Administrasi Perkantoran. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

lokasi penelitian Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 dan objek penelitian siswa 

Administrasi Perkantoran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data interaksi langsung dengan subjek 

penelitian, melalui : observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Kemudian, data dianalisis dengan metode analisis deskriptif sesuai jenis penelitian 

yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kemandirian 

siswa di SMK N 6 Surakarta dilakukan melalui tahapan yang terencana, yakni 

melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, baik untuk kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. Ketiga aspek ini dilaksanakan secara simultan dan saling 

terkait. 

 

Kata kunci : pengelolaan kemandirian, intrakurikuler, ekstrakurikuler 

 

Abstract  

This research aims to find out how Management of Student Independence of SMK 

Negeri 6 Surakarta, with Case Study Intracurricular and Extracurricular Activities 

in Office Administration Program. The type of research is field research, with 

research location SMK N 6 Surakarta and the object of research is Office 

Administration student. The research used descriptive qualitative approach with 

direct data interaction technique with research subject, through: observation, in-

depth interview and documentation. Then, the data were analyzed by descriptive 

analysis method according to the type of research conducted. The results showed 

that the management of student independence in SMK N 6 Surakarta is done 

through planned stages, through planning, implementation and evaluation, both 

for intracuriccular and extracurricular activities. These three aspects are 

implemented simultaneously and interconnected. 

 

Keywords: independency, Extracurricular, Intracurricular 
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1. PENDAHULUAN 

Kemandirian merupakan sikap individu yang diperoleh secara kumulatif 

selama masa-masa perkembangan dalam kehidupan. Dalam perjalanan 

hidupnya, individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam 

menghadapi berbagai situasi di lingkungan. Ketika kemandirian tercapai, 

individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri. Dengan 

kemandirian yang dimiliki, seseorang dapat memilih jalan hidup untuk 

berkembang dengan lebih baik secara mantap. 

Kemandirian bukanlah hal yang dapat diperoleh secara instan. Selain itu, 

tidak setiap individu pada akhirnya mampu mencapai karakter mandiri. Jika 

diamati di lingkungan sekitar, tidak sedikit fenomena yang menunjukkan 

bahwa banyak individu yang tidak mampu bersikap mandiri. Dalam hal belajar, 

gejala negatif yang tampak adalah kurang mandiri dalam belajar, kebiasaan 

belajar yang kurang baik, kegiatan belajar yang tidak ajeg, belajar menjelang 

ujian, membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal ujian (Ali dan Asrori, 

2012 : 107).  

Mengingat dampak negatif minimnya kemandirian bagi perkembangan 

individu, seyogyanya kemandirian dapat diajarkan pada anak sedini mungkin 

sesuai kemampuannya. Latihan kemandirian dapat diajarkan pada anak dengan 

usia yang masih sangat kecil. Tentu saja, latihan kemandirian yang dilakukan 

juga perlu disesuaikan dengan usia anak.  

Usia remaja yang merupakan peralihan dari anak menjelang dewasa, 

merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau 

masa persiapan untuk memasuki umur dewasa. Artinya, masa -masa 

pendidikan di sekolah menengah atas menjadi masa yang penting untuk 

diperhatikan. Pentingnya permasalahan ini pun juga disadari oleh berbagai 

lembaga pendidikan di Indonesia, termasuk oleh lembaga pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Surakarta. 

SMK Negeri 6 adalah salah satu sekolah favorit di kota Surakarta, 

bahkan termasuk sekolah percontohan pula di Jawa Tengah. Sebagai salah satu 
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sekolah unggulan negeri di Surakarta, sudah sewarjarnya jika SMK N 6 

berupaya untuk menumbuhkembangkan karakter kemandirian pada para 

siswanya. Bagaimana pun, SMK N 6 perlu mengambil peran dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sekaligus menjadikan para anak didiknya 

memiliki karakter yang baik. Dalam rangka mewujudkan pengelolaan 

kemandirian siswa di SMK N 6, maka pendidikan kemandirian ini disisipkan 

dalam berbagai kegiatan kurikuler, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Berangkat dari latar belakang masalah inilah, penulis melakukan 

penelitian yang mengangkat tema mengenai Pengelolaan Kemandirian Siswa 

SMK Negeri 6 Surakarta, dengan mengambil studi kasus Kegiatan 

Intrakurikuler dan ekstrakurikuler pada Program Keahlian Administrasi 

Perkantoran. Pendidikan kemandirian tidak diajarkan dalam satu mata 

pelajaran secara khusus. Karenanya, perlu strategi tersendiri untuk dapat 

menanamkan sikap kemandirian terhadap para peserta didik, baik melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan atau field research adalah penelitian yang 

dilakukan dengan pengumpulan data di lapangan, seperti di lingkungan 

masyarakat, lembaga masyarakat, organisasi kemasyarakatan dan lembaga 

pendidikan baik formal maupun non formal. Karena penelitian dilakukan di 

lingkungan pendidikan formal yakni Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6, 

maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan. 

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan guna memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh 

dan diasajikan dengan deskripsi pada konteks khusus yang alamiah serta 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah yang ada (Tohirin, 2013 : 3). 
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Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam rangka 

memahami dan memberikan analisis mengenai obyek penelitian. Dengan 

metode kualitatif, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai realitas 

sasaran penelitian. Sasaran tersebut yakni mengenai bagaimana pengelolaan 

kemandirian siswa SMK N 6 Surakarta, terutama melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

SMK Negeri 6 Kota Surakarta merupakan sekolah kejuruan yang  

beralamat di Jalan LU. Adisucipto No.38, Kecamatan Laweyan, Surakarta, 

Lokasi SMK N 6 Surakarta ini sangat strategis karena berada di 

persimpangan yang ada di tengah kota Solo, yakni di sekitaran Manahan. 

Tahun 2005 SMKN 6 Surakarta merupakan sekolah kejuruan pertama 

yang berhasil meraih sertifikat ISO 9001-2000. SMKN 6 juga menjadi 

narasumber penerapan ISO 9001-2000 dan terpilih sebagai pembina di 

seluruh SMK / SMA se Jawa Tengah. Lalu di tahun 2010, SMKN 6 

Surakarta mendapatkan sertifikat ISO 9001-2008. 

Berbagai pencapaian ini membuktikan bahwa SMK N 6 Surakarta 

memiliki keinginan besar untuk terus memperbaiki diri sehingga dapat 

mencapai prestasi terbaik. Hal ini juga dapat dilihat dari visi dan misi yang 

dijadikan pedoman. Adapun visi dari SMK N 6 Surakarta adalah “Menjadi 

Sekolah Unggul dan Bermartabat dengan Mengedepankan Penguatan 

Kompetensi dan Kemandirian Lulusan yang berwawasan Lingkungan”. 

Untuk mencapai visi ini, maka didukung dengan misi yang dijabarkan 

dalam tiga poin utama, yakni :  

a. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang terstandar dan 

berwawasan mutu 

b. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas 

dan terampil di bidangnya serta berjiwa wirausaha. 

c. Mewujudkan sekolah yang ramah anak dan ramah lingkungan. 
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Dari visi dan misi yang disampaikan, terlihat jelas bahwa SMK N 6 

sendiri memiliki niatan untuk menghasilkan lulusan yang mandiri. Hal ini 

tertulis secara jelas dalam visinya yang menyampaikan ingin 

mengedepankan kemandirian lulusan. Lebih lanjut, upaya pencapaian visi 

ini dijabarkan dalam misi yang diterapkan dalam proses pendidikan dan 

pelatihan di sekolah. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengelolaan Kemandirian Intrakurikuler 

a).   Perencanaan Pendidikan Kemandirian  

Mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Indonesia yang 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19/2005 pasal 19 

ayat 3 mengenai Standar Proses, yakni suatu perencanaan 

pembelajaran yang bermutu adalah tahap awal dari terwujudnya 

proses pembelajaran yang efektif serta efisien. Oleh karena itu, 

perencanaan pembelajaran yang dibuat di SMKN 6 Surakarta juga 

dibuat sedemikian rupa sehingga memiliki mutu yang tinggi demi 

mencapai visi misi yang ada.  

Adapun kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh para pendidik di 

SMK N 6 Surakarta, meliputi : 

(1) Penyusunan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

(2) Penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

(3) Pembentukan tim unit produksi 

(4) Pengikutsertaan guru dalam seminar, pendidikan dan pelatihan 

terkait pengelolaan kemandirian peserta didik. 

(5) Penyediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar 

mengajar serta kegiatan intrakurikuler. 

3.2.2. Pelaksanaan Pendidikan Kemandirian 

Pelaksanaan kemandirian siswa di SMK N 6 Surakarta pada siswa 

program Administrasi Perkantoran SMK N 6 Surakarta pada kegiatan 

intrakurikuler dilakukan melalui berbagai kegiatan. Setiap guru 
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pengampu mata pelajaran memiliki tanggung jawab mengajar 

sekaligus menanamkan nilai karakter ini pada kegiatan intrakurikuler. 

Aspek–aspek kemandirian tersebut dapat disisipkan dalam beberapa 

kegiatan kelas, seperti berikut ini: 

(1). Kegiatan presentasi dan diskusi 

(2). Tugas Praktek 

(3). Tugas kelompok 

3.2.3. Evaluasi Pendidikan Kemandirian 

Evaluasi kegiatan intrakurikuler dilakukan dalam lingkup 

pembelajaran. Adapun evaluasi tersebut dapat didasarkan pada tiga 

komponen, yang meliputi : 

(1). Evaluasi program pembelajaran 

(2). Evaluasi proses pembelajaran 

(3). Evaluasi hasil pembelajaran 

3.2.4. Pengelolaan Kemandirian Ekstrakurikuler 

a).   Perencanaan Pendidikan Kemandirian 

SMK N 6 Surakarta termasuk sekolah yang aktif dalam mendorong 

para siswanya untuk terlibat dalam berbagai jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada. Untuk mencapai tujuan kemandirian ini, 

para siswa didampingi oleh para guru pembimbing untuk 

melakukan kegiatan ekstrakurikuler. Pemilihan guru pembimbing 

ekstrakurikuler ini termasuk dalam tahap perencanaan pengelolaan 

pendidikan ekstrakurikuler di sekolah. Guru –guru yang dipilih 

untuk menjadi pembimbing kegiatan ekstrakurikuler dipilih melalui 

seleksi terhadap kemampuan dan minat guru.  

b).  Pelaksanaan Pendidikan Kemandirian 

Dalam pelaksanaannya, guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler 

tidak selalu hadir dalam setiap kegiatan. Konsep pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya memang berbeda dengan 

konsep pelaksanaan kegiatan intrakurikuler. Jika dalam kegiatan 

intrakurikuler siswa masih banyak dibimbing, didampingi dan 
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diawasi oleh guru, maka sebaliknya pada kegiatan ekstrakurikuler, 

di mana para siswa dituntut untuk lebih aktif secara mandiri dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Guru tidak lagi sepenuhnya 

memberikan bimbingan, pendampingan dan pengawasan ketika 

siswa melakukan kegiatan ekstrakurikuler. 

3.2.5. Evaluasi Pendidikan Kemandirian 

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pada setiap akhir 

semester. Evaluasi ini dilakukan oleh guru pembimbing dengan 

mengadakan tatap muka atau pertemuan dengan para siswa.  

Kebanyakan guru pembimbing melakukan evaluasi kegiatan 

ekstrakurikuler dengan cara yang lebih santai. Pertemuan untuk 

evaluasi dapat dilakukan di dalam ruangan, mau pun di luar 

ruangan atau bahkan di luar sekolah. Yang terpenting dilakukan 

dalam evaluasi adalah untuk mengetahui perkembangan dari 

kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. 

 

4. PENUTUP 

4.1.  Kesimpulan  

Pengelolaan kemandirian siswa adalah hal penting bagi setiap 

insitusi sekolah. Begitu pula dengan pengelolaan kemandirian siswa di 

SMK N 6 Surakarta dengan studi kasus kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler pada program keahlian Administrasi Perkantoran. 

Penelitian ini melihat adanya kesesuaian implementasi pengelolaan 

kemandirian siswa dengan visi sekolah untuk mencapai kemandirian 

lulusannya. Kemandirian siswa di SMK N 6 Surakarta dilakukan melalui 

tahapan yang terencana, yakni melalui perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi, baik untuk kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.  

Dalam hal pengelolaan kemandirian intrakurikuler, tahap 

perencanaan dilakukan melalui rancangan standar kompentensi, 

kompetensi dasar, silabus, RPP, tim unit produksi, pengikutsertaan guru 

dalam seminar maupun pendidikan dan pelatihan, penyediaan sarana dan 
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prasarana pendukung. Sedangkan tahap pelaksanaan, meliputi 

implementasi kegiatan presentasi dan diskusi dalam kelas, tugas praktek 

yang meliputi praktek kewirausahaan dan unit produksi, serta tugas 

kelompok termasuk tugas tenda latih. Aapun tahap evaluasi dilakukan 

dengan mengevaluasi program pembelajaran, proses pembelajaran serta 

hasil pembelajaran. Dengan evaluasi yang dilakukan, selanjutnya guru 

memperoleh gambaran bahwa implementasi rencana pembelajaran sudah 

tepat dan dapat mencapai target dari pengelolaan kemandirian siswa. 

Dalam hal pengelolaan kemandirian ekstrakurikuler, tahap 

perencanaan mencakup berbagai hal sebagai penetapan langkah praktis 

berupa pembuatan rancangan kegiatan ekstrakurikuler, serta penetapan 

guru pembimbing pada masing –masing ekstrakurikuler. Penetapan guru 

pembimbing dilakukan atas dasar kemampuan dan minat dari guru, yang 

disesuaikan dengan jenis ekstrakurikuler yang hendak diampu. 

Kemudian pada tahap pelaksanaan meliputi pembimbingan dari guru 

pembimbing ektrakurikuler serta pelaksanaan kegiatan secara mandiri oleh 

para siswa. Tugas pembimbingan, pendampingan dan pengawasan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tidak dilakukan secara intens pada setiap 

pertemuan. Namun, guru pembimbing ekstrakurikuler tetap bertugas dan 

bertanggung jawab penuh dalam memberikan pengarahan pada siswa 

untuk mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler. Pada tahap evaluasi, guru 

pembimbing melakukan diskusi santai dengan siswa untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas kegiatan tersebut terhadap pengembangan minat, 

bakat serta kemandirian siswanya. 

4.2.  Saran 

Pengelolaan kemandirian yang merupakan bagian penting dari visi 

sekolah perlu mendapat perhatian lebih. Hal ini pun perlu dilakukan secara 

menyeluruh, yakni meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Dalam pelaksanaannya, akan lebih baik bila para guru mendapat 

pengarahan serta pembinaan yang lebih mendalam lagi mengenai aspek 

kemandirian. Guru–guru perlu mengetahui tentang metode –metode 
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praktis yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter mandiri pada 

siswa, baik melalui kegiatan intrakurikuler di kelas, maupun 

ekstrakurikuler. 

Selain dengan memahami metode–metode pembelajaran praktis, 

guru juga perlu mengelola kemandirian diri sendiri terlebih dahulu. Guru–

guru yang menampilkan karakter mandiri di berbagai aspeknya, patut 

menjadi teladan bagi para siswa. Selain itu, siswa dapat lebih mudah 

memahami nilai kemandirian dengan meneladani para gurunya.  
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